BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
proporsi kejadian BBLR di RSTA Lombok Dua Dua bulan November 2011
s/d September 2012 dan bulan Maret 2013 s/d Juli 2014. adalah sebanyak
175 kasus. Dari segi usia gestasi bayi BBLR dalam penelitian ini
dideskripsikan bahwa semakin tua kehamilan maka berat badan janin akan
semakin bertambah sedangkan dari segi cara partus bayi BBLR dalam
penelitian ini belum dapat dideskripsikan dengan jelas cara persalinan apa
vang lebih baik digunakan untuk melahirkan bayi BBLR dengan batasan
berat badan tertentu agar mendapatkan nilai APGAR yang cukup baik.
Berdasarkan hasil penelitian analitik disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara kelompok BBLSR dan kelompok BBLER
dengan nilai APGAR. Pada kelompok BBLM terdapat hubungan signifikan
yang lemah dengan nilai APGAR. Namun secara keseluruhan BBLR (tanpa
penggolongan) ada hubungan signifikan yang kuat dengan nilai APGAR.
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi berat badan bayi,
semakin tinggi nilai APGAR menit ke 1 dan ke 5.

6.2 Saran
1. Bagi instansi kesehatan

Disarankan untuk meningkatkan penggalangan kegiatan yang

bertujuan menanamkan pemahaman pada ibu hamil tentang
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pentingnya pengetahuan tentang faktor risiko BBLR pada ibu

hamil dengan mengembangkan materi penyuluhan mengenai upaya

pencegahan BBLR ditingkat keluarga dan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk melengkapi penelitian ini, disarankan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai :

- faktor penyebab bayi mengalami BBLR selain usia gestasi.

- faktor penyebab nilai APGAR rendah.

- faktor lain yang memungkinkan seorang bayi BBLR memiliki
nilai APGAR normal untuk mencegah kematian neonatal.

- faktor yang memungkinkan bayi dengan usia gestasi aterm
dapat mengalami BBLR dan kaitannya dengan nilai APGAR.

- faktor yang mempengaruhi keadaan bayi BBLR saat
dilahirkan dengan cara persalinan normal, sectio caesarea,
vakum maupun forsep.

- mengambil sampel bayi dengan berat badan lahir < 1500 gram
minimal 30 sampel di Puskesmas atau selain rumah sakit

besar.
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